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ABSTRAK  
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
kelompok tani dalam mengolah cabai merah menjadi produk bernilai tambah sebagai upaya 
mengatasi fluktuasi harga cabai segar di Kota Pagar Alam. Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani 
Sukamaju di Desa/Kelurahan Lubuk Buntak yang menghadapi permasalahan utama berupa 
keterbatasan keterampilan pengolahan pascapanen, rendahnya kualitas pengemasan, serta belum 
optimalnya strategi pemasaran produk pertanian. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim PKM 
memberikan solusi berupa pelatihan pembuatan bubuk cabai merah (BuCaMer), penerapan 
teknologi tepat guna (alat pengering, penggiling, dan sealer), pendampingan desain kemasan dan 
label produk, serta pelatihan pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi lapangan, pelatihan berbasis demonstrasi, pendampingan intensif, 
serta evaluasi melalui pretest dan posttest.  Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada 
keterampilan mitra dalam proses produksi, pengemasan, dan pemasaran produk. Produk BuCaMer 
berhasil dihasilkan dengan kualitas yang lebih higienis, tekstur halus, dan daya simpan lebih lama. 
Kemasan produk menjadi lebih menarik dan informatif, sedangkan kemampuan pemasaran digital 
anggota kelompok tani meningkat melalui praktik penggunaan media sosial sebagai sarana promosi. 
Evaluasi pretest rata-rata nilai 2,6 dengan skala Kurang Paham dan posttest sebesar 4,02 yaitu 
Paham, hal ini menunjukkan peningkatan pengetahuan yang menegaskan efektivitas program 
pelatihan. Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
produktivitas, kualitas produk, dan peluang pemasaran, serta mampu meningkatkan nilai ekonomi 
cabai bagi masyarakat. Program ini berpotensi dilanjutkan melalui sertifikasi produk, diversifikasi 
olahan cabai, serta penguatan kelembagaan usaha kelompok tani. 
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ABSTRACT 

This Community Partnership Program (PKM) activity aims to increase the capacity of farmer groups 
in processing red chilies into value-added products as an effort to overcome fluctuations in the price 
of fresh chilies in Pagar Alam City. The activity partner is the Sukamaju Farmer Group in Lubuk 
Buntak Village/Subdistrict, which faces major problems in the form of limited post-harvest processing 
skills, poor packaging quality, and suboptimal agricultural product marketing strategies. To address 
these issues, the PKM team provided solutions in the form of training on making red chili powder 
(BuCaMer), applying appropriate technology (drying equipment, grinders, and sealers), assistance 
with product packaging and label design, and training on digital marketing through social media and 
marketplaces. The implementation methods included field observations, demonstration-based 
training, intensive assistance, and evaluation through pre-tests 2,6 and post-tests 4,02. The results of 
the activities showed a significant improvement in the partners' skills in the production, packaging, 
and marketing of products. BuCaMer products were successfully produced with improved hygiene, 
smooth texture, and longer shelf life. Product packaging became more attractive and informative, 
while the digital marketing capabilities of farmer group members improved through the practice of 
using social media as a promotional tool. Pretest and posttest evaluations showed a ±40% increase 
in participants' knowledge, confirming the effectiveness of the program. 
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PENDAHULUAN  

Kelompok Tani Sukamaju di Kelurahan Lubuk Buntak, Kota Pagar Alam, menghadapi 
permasalahan utama berupa tingginya fluktuasi harga cabai segar, terutama saat panen 
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raya, yang menyebabkan pendapatan petani tidak stabil. Selain itu, kemampuan pengolahan 
pascapanen masih terbatas sehingga banyak cabai yang rusak atau tidak termanfaatkan 
secara optimal. Pengemasan produk olahan juga belum memenuhi standar higienis dan 
estetika, sementara pemasaran masih bergantung pada penjualan tradisional tanpa strategi 
promosi yang efektif.  

Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam pengolahan cabai untuk meningkatkan 
nilai tambah dan daya simpan produk. Pembuatan bubuk cabai merah (BuCaMer) menjadi 
solusi potensial karena mampu mengubah komoditas mudah rusak menjadi produk yang 
tahan lama dan bernilai ekonomis lebih tinggi. Penguatan teknologi tepat guna, peningkatan 
keterampilan produksi, serta dukungan pemasaran digital menjadi kebutuhan mendesak bagi 
masyarakat untuk meningkatkan daya saing produk dan memperluas pasar. 

Oleh karena itu, kegiatan PKM ini dilaksanakan untuk memberikan pelatihan, 
pendampingan, dan transfer teknologi kepada kelompok tani, sehingga mereka mampu 
memproduksi, mengemas, dan memasarkan produk BuCaMer secara mandiri dan 
berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

 
BAHAN DAN METODE 

Kegiatan ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan, 
perancangan, Pengumpulan Data serta  tahap evaluasi. Adapun diagram alur pengabdian 
ini dapat dilihat pada gambar berikut :  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 
Analisis Kebutuhan  
 Analisis kebutuhan dilakukan sebagai langkah awal untuk memahami permasalahan 
prioritas yang dihadapi Kelompok Tani Sukamaju di Kelurahan Lubuk Buntak, Kota Pagar 
Alam. Melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi kelompok, diperoleh informasi 
bahwa petani mengalami kesulitan dalam mengelola kelebihan produksi cabai saat panen 
raya, sehingga banyak cabai yang tidak terserap pasar dan mengalami penurunan nilai jual. 
Selain itu, kelompok tani belum memiliki keterampilan pengolahan pascapanen, baik dari 
segi teknik pengeringan, penggilingan, maupun pengemasan, sehingga tidak dapat 
menghasilkan produk olahan cabai yang memiliki daya simpan lebih lama. 
 
Perancangan  

 Pada tahap perancangan akan dilakukan 3 metode sebagai Solusi dalam 
menyelesaikan persoalan yang dihadapi mitra yaitu perancangan teknologi/peralatan tepat 
guna, perancangan teknologi pengemasan dan perancangan teknologi pengemasan. 
 

Pendampingan dan Implementasi 

 pendampingan awal yaitu pemberian materi mengenai pengenalan produk olahan cabai 
merah. Mitra yaitu kelompok tani suka maju yang dihadiri oleh ibu-ibu istri anggota kelompok 
tani. Pada tahap ini juga mitra diberikan informasi tentang bagaimana mengolah cabai merah 
dengan baik untuk menghasilkan produk yang lebih tahan lama namun tidak megurangi cita 
rasa dan kandungan dari cabai tersebut. Hal ini dapat memberikan wawasan penuh untuk 
petani cabai sebagai upaya lain dalam produksi dan pemasaran cabai.  
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Gambar 2. Sosialisasi 
Setelah dilakukan sosialisasi dengan pemberian materi, tahap selanjutnya yaitu 

pendampingan pembuatan bubuk cabai merah (BuCaMer) yang dimulai dengan pembersihan 
cabai segar dengan memisahkan antara buah dan tangkai cabai. Adapun prosesnya dapat 
dilihat pada gambar berikut. 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Proses Pembersihan Cabai Segar 
Tahap selanjutnya yaitu proses pencucian cabai segar untuk kemudian diproses ke 

tahap selanjutnya. Pencucian ini bertujuan untuk menjaga kebersihan dari buah cabai dari 
disinfektan yang disemprotkan untuk menjaga kualitas buahnya. Setelah pencucian selesai 
tahap berikutnya yaitu pengeringan dengan menggunakan food dehydrator, penggunaan alat ini 
dapat mempercepat proses pengeringan atau pengurangan kadar air dari cabai secara optimal 
yang tidak memerlukan waktu yang lama seperti penggunaan sinar matahari secara langsung. 
Selain itu penggunaan teknologi juga dapat menjaga agar bahan produksi tetap terjaga 
kehigenisannya. 

 
(a) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(

(b) 

Gambar 4. Proses pengeringan 
 
Setelah proses pencucian dan pengeringan tahap selanjutnya yaitu proses penggilingan 

cabai sampai menjadi bubuk yang siap dikemas. Proses penggilingan menggunakan teknologi 
penggiling cabai bubuk. Untuk proses penggillingan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5. Proses penggilingan Cabai 

 
Pada tahap sebelumnya telah dilakukan proses pendampingan produksi mulai dari 

pemberian materi sampai ke proses pembuatan bubuk cabai. Pada tahap ini dilakukan 
pendampingan proses pengemasan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing produk mitra. Pendampingan ini difokuskan pada perbaikan teknik, estetika, serta 
fungsionalitas kemasan agar produk lebih menarik, aman, dan sesuai standar pemasaran 
modern. Selain dengan menggunakan kemasan yang lebih modern, pada tahap ini juga 
menggunakan teknologi continuous band sealer untuk menjaga suhu didalam kemasan. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 6. Proses Pengemasan 
Pada tahap sebelumnya telah dilakukan proses pendampingan produksi mulai dari 

pemberian materi sampai ke proses pembuatan bubuk cabai. Pada tahap ini dilakukan 
pendampingan proses pengemasan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan daya 
saing produk mitra. Pendampingan ini difokuskan pada perbaikan teknik, estetika, serta 
fungsionalitas kemasan agar produk lebih menarik, aman, dan sesuai standar pemasaran 
modern. Selain dengan menggunakan kemasan yang lebih modern, pada tahap ini juga 
menggunakan teknologi continuous band sealer untuk menjaga suhu didalam kemasan. 
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Gambar 7. Pembuatan akun digital marketing 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui Tingkat pemahaman mitra sebelum dan sesudah 

pelaksanaan pendampingan kegiatan. Evaluasi dilakukan terhadap 20 responden yang 
merupakan anggota dari kelompok tani dengan memberikan 7 point pertanyaan pada 
pretest/sebelum dan 10 point pertanyaan untuk posttest/setelah. Skala yang diberikan untuk 
penilaian yaitu skala linkert dengan 5 indikator yaitu (5= sangat paham, 4= Paham, 3= Cukup 
Paham, 2= Kurang Paham, 1= Tidak paham sama sekali). Berdasarkan hasil evaluasi didapat 
bahwa rata-rata nilai pada pretest/sebelum dilakukan pendampingan mendapat nilai 2,7 yaitu 
Kurang paham, sedangkan padda posttest/sesudah dilakukan pendampingan nilai rata-rata 
yang didapat 4,02 yaitu Paham. Artinya setelah dilakukan pendampingan mitra memiliki 
peningkatan keberdayaan dalam mengolah cabai segar menjadi produk lain seperti bubuk 
cabai. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dengan judul “Pembuatan Bubuk Cabai Merah 
(BuCaMer) untuk Mengoptimalkan Produksi dan Pemasaran Cabai di Kota Pagar Alam” telah 
berhasil dilaksanakan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat mitra, 
khususnya kelompok tani di Kelurahan Lubuk Buntak, Kecamatan Dempo Selatan, Kota Pagar 
Alam. Melalui tahapan pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi tepat guna, 
masyarakat berhasil: 

a. Memiliki pengetahuan dan kemampuan produksi dengan memanfaatkan teknologi 
yang tepat guna 

b. Dapat mengembangkan produk yang inovatif berupa Bubuk Cabai Merah (BuCaMer) 
yang memiliki nilai jual yang berbeda dari penjualan cabai secara langsung. 

c. Memperkuat kemampuan pengemasan dan pemasaran melalui pelatihan branding dan 
pembuatan akun digital marketing 

d. Meningkatnya kemandirian dan motivasi terhadap masyarakat terkhusus kelompok 
tani. 
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